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Informasi Artikel Abstrak

Diterima : 11 Okt 2024 Penelitian ini membahas penerapan Fully Convolutional Neural Networks
Direview : 20 Okt 2024 (FCNs) untuk segmentasi citra ekokardiografi sebagai alat bantu dalam
Disetujui ; 30 Okt 2024 diagnosis  jantung. Segmentasi citra sangat penting dalam

mengidentifikasi struktur jantung yang berfungsi untuk mendiagnosis
kondisi jantung secara akurat dan tepat waktu. Dalam penelitian ini,

Kata Kunci arsitektur FCN-8 digunakan untuk melakukan segmentasi pada citra

ekokardiografi dengan sudut pandang short axis. Hasil segmentasi
Segmentasi citra, dievaluasi menggunakan beberapa metrik evaluasi, termasuk Dice
ekokardiografi, FCN, Coefficient, Intersection over Union (IoU), precision, dan recall.
diagnosis jantung, deep Berdasarkan hasil evaluasi, model ini menunjukkan kemampuan yang
learning. baik dalam membedakan struktur jantung dengan Dice Coefficient sebesar

0,85 dan IoU sebesar 0,79. Pendekatan ini berpotensi membantu dokter
dalam membuat diagnosis yang lebih cepat dan tepat pada pasien dengan
gangguan jantung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa FCN-8 dapat
menjadi alat yang efektif dalam mendukung proses diagnosis di bidang

medis.
Keywords Abstract
Image segmentation, This research discusses the application of Fully Convolutional Neural

echocardiography, FCN, Networks (FCNs) for echocardiographic image segmentation as a diagnostic
heart diagnosis, deep aid for heart conditions. Image segmentation is crucial in identifying cardiac

. ' structures, enabling accurate and timely diagnosis. In this study, the FCN-8
learning. architecture is employed to perform segmentation on echocardiographic
images with a short-axis view. The segmentation results are evaluated using
several metrics, including Dice Coefficient, Intersection over Union (loU),
precision, and recall. Based on the evaluation, the model demonstrated good
performance in distinguishing cardiac structures, with a Dice Coefficient of
0.85 and IoU of 0.79. This approach shows potential in assisting physicians in
making faster and more accurate diagnoses for patients with heart disorders.
This study concludes that FCN-8 can be an effective tool in supporting the
diagnostic process in the medical field.
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A. Pendahuluan

Penyakit kardiovaskular merupakan salah satu penyebab utama kematian di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Menurut laporan Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) 2018, prevalensi penyakit jantung di Indonesia mencapai 1,5%.
Teknologi pencitraan medis seperti ekokardiografi sangat penting untuk diagnosis
kondisi jantung secara non-invasif. Pada dunia kesehatan atau medis, teknologi
sangat diperlukan agar kondisi pasien dapat diketahui dengan pasti dan
memperoleh pengobatan dengan tepat. Pada penelitian ini menggunakan citra
ekokardigrafi untuk mengukur fungsi jantung. Keuntungan menggunakan citra
ekokardiografi karena harganya yang murah, pasien tidak terkena bahaya radiasi
dan dapat digunakan pada pasien kritis dan langsung diperoleh hasilnya [4].
Namun, kualitas gambar yang rendah dan kesulitan dalam interpretasi manual
oleh dokter sering kali menjadi kendala dalam diagnosis. Segmentasi otomatis
menggunakan teknik deep learning, seperti Fully Convolutional Neural Networks
(FCNs), dapat memberikan solusi untuk masalah ini. Penelitian ini berfokus pada
pengembangan metode segmentasi otomatis untuk citra ekokardiografi guna
membantu dokter dalam mendiagnosis kondisi jantung dengan lebih cepat dan
akurat.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan dataset citra ekokardiografi dari pasien dengan
sudut pandang short axis. Dataset ini terdiri dari video yang dikonversi menjadi
gambar untuk selanjutnya dilakukan pelabelan manual. Setelah itu, gambar
tersebut diproses menggunakan arsitektur Fully Convolutional Neural Networks
(FCN-8). Tahapan penelitian mencakup pre-processing data, pelatihan model, dan
evaluasi hasil segmentasi. Metrik yang digunakan untuk mengevaluasi hasil
segmentasi adalah Dice Coefficient, Intersection over Union (IoU), precision, dan
recall, yang digunakan untuk mengukur seberapa baik model dapat membedakan
struktur jantung dalam citra ekokardiografi.

Converting
Video to Image e — }

Collecting /
Data

Gambar 1. Desain Sistem

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa dalam penelitian yang dilakukan terdapat
empat tahapan utama, mulai dari input data, preprocessing, pelatihan, pengujian
dan hasil analisis.
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Tabel 1: Tahapan Penelitian

No.  Tahapan Deskripsi

Data ekokardiografi diperoleh dari rumah sakit yang terdiri dari gambar dan
video jantung pasien dengan sudut pandang short axis.

Data video dikonversi menjadi gambar, lalu dilakukan proses labeling untuk
menandai area jantung yang akan disegmentasi.

Pelatihan Model Model FCN-8 dilatih menggunakan dataset yang telah dilabeli. Proses ini
(Training) menggunakan deep learning framework dengan bahasa pemrograman Python.

Model diuji dengan data yang berbeda dari data pelatihan untuk mengevaluasi
performanya dalam segmentasi gambar jantung.

Hasil segmentasi dievaluasi menggunakan metrik seperti Dice Coefficient, loU,
precision, dan recall untuk mengukur akurasi segmentasi.

1  Pengumpulan Data

2 Pre-processing

4 Pengujian (Testing)

5  Evaluasi Hasil

Tabel 2: Metrik Evaluasi Segmentasi

Metrik Keterangan
Dice Coefficient Mengukur kesamaan antara hasil segmentasi dengan citra referensi.
IoU Mengukur tumpang tindih antara prediksi model dan kebenaran (ground truth).
Precision Mengukur akurasi model dalam mengidentifikasi area jantung.
Recall Mengukur kemampuan model untuk mendeteksi semua area jantung yang relevan.

Dalam penelitian ini, tiga arsitektur jaringan saraf digunakan untuk
membandingkan performa dalam tugas segmentasi citra ekokardiografi, yaitu
FCN-8, VGG-19, dan U-Net.

FCN-8 (Fully Convolutional Network) adalah arsitektur deep learning yang
sering digunakan untuk segmentasi gambar, terutama dalam bidang visi komputer.
FCN-8 menggunakan lapisan convolusi untuk memprediksi kelas tiap piksel dalam
sebuah gambar.

Berikut adalah representasi flowchart dari kerangka pelatihan FCN-8 (Fully
Convolutional Network):
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Gambar 2. Flowchat Kerangka Pelatihan FCN-8

VGG19 adalah model arsitektur jaringan saraf konvolusi (CNN) yang
dikembangkan oleh Visual Geometry Group (VGG) dari Universitas Oxford. Model
ini sering digunakan untuk tugas pengenalan gambar dan fitur ekstraksi dalam
bidang visi komputer.

Berikut adalah flowchart untuk proses pelatihan model VGG-19 yang berbasis
kombinasi CNN dan FCN :
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Gambar 3. Flowchat Kerangka VGG-19 berbasis CNN kombisani FCNs

U-Net adalah model jaringan saraf yang dirancang khusus untuk segmentasi
gambar medis. Kerangka pelatihan U-Net terdiri dari beberapa komponen utama.
Berikut adalah deskripsi flowchart untuk proses pelatihan model U-Net yang
berbasis kombinasi CNN dan FCN:

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i5.4434 8572


https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i5.4434

The Indonesian Journal of Computer Science

Mulai Pelatihan

Siapkan Dataset Citradan Mask Label

]

Pra-pemrosesan Data- Resize Citra- Normalisasi- Pembagian Data(Train/ Validation)

]
Inisialisasi Model U-Net- Bangun Arsitektur(Encoder + Decoder)- Tambahkan SkipConnections
]
Tentukan Hyperparameter- Loss Funetion- Optimizer- Bateh Size- Jumlah Epoch
!
Pelatihan Model- Loop melalui Epochs- Feed data ke model- Hitung Loss- Perbarui Bobot

|

Evaluasi Model- Gunakan Data Validasi- Hitung Metrik Kinerja(Akurasi, loU, dll.)
!

Model Siap Digunakan- Prediksi Citra Baru
R

Selesai

Gambar 4. Flowchat Kerangka U-Net berbasis CNN kombisani FCNs

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil pelatihan menunjukkan bahwa FCN-8 memberikan akurasi yang
cukup baik namun kurang optimal dibandingkan dengan VGG-19 dan U-Net
yang dikombinasikan dengan FCN.

Tabel 3. Hasil perbandingan performa tiga model
Arsitektur  Accuracy Precision Recall F1-Score IoU
FCN-8 0.855 0.823 0.831 0.827 0.752
VGG-19 + FCN 0.887 0.864 0.871 0.867 0.805
U-Net+ FCN 0.902 0.885 0.890 0.887 0.824

Model FCN-8 menunjukkan performa yang baik dalam segmentasi
citra ekokardiografi, dengan nilai Dice Coefficient sebesar 0,85 dan IoU
sebesar 0,75. Hal ini menunjukkan bahwa model mampu membedakan
struktur jantung secara akurat. Dalam percobaan ini, FCN-8 berhasil
mengatasi tantangan yang muncul pada citra ekokardiografi, seperti noise
dan kualitas gambar yang rendah. Perbandingan dengan metode segmentasi
tradisional menunjukkan bahwa FCN-8 menghasilkan segmentasi yang lebih
presisi dan lebih sedikit kesalahan dalam mendeteksi area rongga jantung
short axis view.

D. Simpulan

Penerapan Fully Convolutional Neural Network (FCN) untuk segmentasi citra
ekokardiografi menunjukkan hasil yang sangat menjanjikan dalam membantu
proses diagnosis jantung. FCN-8 mampu melakukan segmentasi dengan akurasi
yang tinggi dan menunjukkan potensi besar untuk digunakan dalam aplikasi klinis.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan alat
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bantu diagnosis yang lebih efisien dan dapat diimplementasikan dalam lingkungan
medis. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengoptimalkan model ini serta
memperluas penggunaannya pada berbagai sudut pandang ekokardiografi dan
dataset yang lebih besar.
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